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Transformasi Simbolis Empat Tokoh Sentral Seni Pertunjukan
Wayang Topeng Malang di Jawa Timur
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mempertemukan sistem  pemaknaan  irdefititas Seperti Pandawa dari Amarta dan Kurawa dari
individu.  Seperti pamong desa yang disebut Hastina untuk menggambarkan sifat ‘baik’ dan
Kamituwo, bayan, atau demang. Tokoh-tokoh ‘jahat’  dari Epos  Mahabarata, atau
yang dibangun tidak seperti karakteristik menggambarkan Ramawijaya dan Lesmana dari
manusia  pada  umumnya,  karena memiliki Pancawati dan Rahwana dari Alengka yang

aspek simbolis. Karakter tokoh pada WTM digambarkan pada Epos Ramayana.
mengacu pada tokoh pada Epos Ramayana dan
Mahabarata, yaitu berpola fiat characters
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